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SUSUNAN KUALITAS PRODUK DAN KAITANNYA
DENGAN HARGA °

_ The Structure of The Quaifty of Product And It’s Relationship To Price

Widodo, Dwidjono H.D., Jangkung H.M., Jamhari
Fakultas Pertanian -

- .Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Abstract

Globalization of trade and the emergence of food safety issues has increased consunier -
preference for healthy food. Agribusiness companies are faced with the demands of the.
consumer to provide quality of food that suit to the customer wants it. For consum-. "
ers, the quality of food is the excellence of the product compared.to other products.

' Product quality is the overall excellence of the product characteristics and the inherent
characteristics of the product. In a market with symmetric information, the quality is’
positively correlated with the price; but in a situation of asymmetry information, qual-
ity and price not correlated or even negatively correlated. Product characteristics that

determine the prices vary from country o country due to different tastes.

Keywords: quality of products; price; hedonic price function

Globalisasi perdagangan pangan,
peningkatan tingkat Ketergantungan
ekonomi, dan pertukaran budaya antara
dunia timur dan barat telah menghasilkan
perubahan besar dalam selera dan
. preferensi terhadap pangan yang berbeda
(Othman, 2007). Perhatian masyarakat
terhadap keamanan pangan telah
tumbuh pada beberapa tahun, dan oleh
karenanya pemerintah sekarang harus
mampu memberi tanggapan secara cepat
terhadap. krisis pangan dan muncuinya
permasalahan  keamanan  pangan.
Semakin meningkatnya pendapatan dan
meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap kesehatan dan makanan
sehat merupakan faktor penting. pada
pérubahan preferensi tersebut (Regmi et
al, 2004). '

“dalam  harga

Perkembangan tersebut memberikan
suatu kenyataan bahwa persaingan
produk bukan lagi -
merupakan satu-satunya strategi yang
efektif (Grunert, 2005). Pérsaingan
yang semakin ketat mengharuskan
perusahaan agribisnis berorientasi pada
peménuhan kualitas produk. (Scarpa et
al, 2005) untuk memberikan kepuasan
bagi” konsumen (Haynes. et al, 1999).:
Kepuasan :menjadikan konsumen _loyaly
kurang peka terhadap kenaikan harga

. produk (Sanzo ¢t al, 2003), dan dengan

senang hati melakukan pembelian ulang .-

' pada masa-yang akan datang (McQuitty .

et al, 2000). _
Pelaku .agribisnis dituntut untuk
mampu menyediakan pangan dengan

Susunan Kualitas Produk Dan...(Widodo, Dwidjono H.D., Jangkung H.M,, Jamhari) ' 1.



. karakteristik  kualitas produk - yang
.sesuai ~dengan keinginan konsumen,
bahkan sebagian. konsumen menuntut
proses .produksi pertanian bersifat
ramah = lingkungan, tanaman dan
hewan (Mclnemey, 2002). Masyarakat
bersédia memberikan harga yang lebih
.tinggi untuk mendapatkan produk yang
berkualitas tersebut. Dalam makalah
ini diuraikan tentang konsep kualitas
barang, perinodelan hubungan kualitas
produk dengan harga, sifat hubungan
kualitas produk dengan harga, tinjauan
empiris fungsi harga hedonis dalam
produk pangan.

1. Konsep Kualitas barang

Kualitas merupakan konsep pen-ting
dalam pembentukan nilai dan kepuasan
konsumen. Namun, sampai sekarang
belum ada definisi yang disepakati
secara umum tentang kualitas produk.
Kenyataan pada umumnya menunjukkan
bahwa persepsi konsumen ' tentang
kualitas beragam untuk produk tertentu,
interpretasi kualitas juga berbeda antara
individu, yang satu dengan lainnya,
dan juga berbeda di antara daerah dan
negara. Kualitas produk secara mendasar
- dinyatakan sebagai sifat yang lebih baik
dibandingkan dengan produk yang wajar
atau standarnya. :

Kualitas  mempunyai  dimensi
obyektif dan dimensi subyektif (Gunert,
2005). Kualitas obyektif mengacu
kepada karakteristik fisik produk dan

secara khusus mendapat persetujuan

dari ahli (Gunmert, 2003), sedangkan
kualitas subyektif merupakan kualitas
yang dirasakan oleh konsumen. Aaker
(1991) mendefinisikan kualitas subyektif
sebagai persepsi konsumen terhadap
kualitas secarg  keseluruhan
keunggulan produk dibandingkan dengan

kualitas

atau .

alternatifnya. Dengan demikian, kualitas
produk merupakan  hasil pencarian

.informasi’ tentang karakteristik produk
.yang relevan atau kualitas merupakan

persepsi  'konsumen  berdasarkan
pengalaman konsumen saat membeli dan

atau mengkonsumsi.

Kualitas yahg dirasakan adalah ()
berbeda dengan kualitas aktual atau

. obyektif, (i) mempunyai tingkat abstrakst

yang lebih tinggi dari karakteristik suatu
produk, (iii) suatu penaksiran global
yang dalam beberapa kasus menyerupai
sikap, dan (iv) suatu -penilaian yang
biasanya dilakukan dalam diri konsumen.
Kualitas yang dirasakan berbeda dengan
obyektif, karena kualitas
obyektif mengacu pada keunggulan

" yang dapat diukur dan dapat diverifikasi

terhadap suatu standar. Kualitas obyektif
terkait secara erat dengan konsep yang
digunakan  untuk menggambarkan
keunggulan teknis suatu produk.

Produk terdiri dari  sejumlah

‘karakteristik yang berfungsi sebagai

indakator yang mewakili kualitas
bagi konsumen. Produk dibentuk dari
karakteristik intrinsik dan karakterisrik
ekstrinsik. Karakteristik intrinsik terkait

' secara erat dengan produk dan tidak dapat

diubah kecuali dilakukan perubahan pada
karakteristik fisik produk. Penampilan,
warna, ukuran, dan bentuk merupakan
indikator - kualitas buah segar (Batt,

2007).

_Karakterisfik _ ekstrinsik  adalah
karakteristik yang berkaitan dengan
produk, namun bukan merupakan

© bagian dari produk secara fisiK. Harga, -

nama merek, pengemasan dan tingkat
pengiklanan adalah contoh karakteristik
ekstrinsikpadakualitas.Hargamerupakan

. karakteristik yang paling dikenal sebagai

karakteristik ekstrinsik suatu produk.
Jika tidak menjumpai informasi lain atau

2
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konsumen dihadapkan pada dva produk
yang mirip, maka produk dengan harga
yang lebih tinggi diharapkan mempunyal

kualitas yang lebih baik.

Seiring dengan semakin meng-
globalnya pasar’ pangan, negara
asal produk (country of arigin)

sering digunakan sebagai alat untuk
menentukan kualitas produk segar.
Konsumen membedakan produk dari
berbagai negara berdasarkan citra
negara. Konsumen sayuran dan buah
segar organik yang berasal dari Selandia

Baru kurang begitu dikenal di Jepang -

karena Selandia Baru lebih dikenal
sebagai negara penghasil bulu domba dan
_bukan sebagai negara penghasil produk
" pertanian organik (Gendal et al., 1999).
Dalam kasus pangan olahan, ternyata
negara tempat dihastlkannya produk juga
dipengaruhi oleh citra negara tersebut.
Ahmed et al., (2004) menemukan bahwa
roti dan k0p1 instan dengan merek yang
sama, namun yang dihasilkan Indonesia
dinilai oleh korisumen Singapura kurang
berkualitas dibandingkan yang dihasilkan

Malaysia. Negara asal produk dipercaya

berpengaruh terhadap evaluasi kualitas
produk jika - konsumen mempunyai
sedikit informasi tentang produk. Dalam
cakupan yang lebih luas, pemberitaan
yang negatif terkait dengan produk suatu
negara akan berpengaruh terhadap citra
semua produk yang dihasilkan oleh
negara tersebut (Batt 2007).

Berdasarkan derajat  kesimetrian
informasi antara penjual dengan
konsumen, karakteristik barang dapat

- . dikelompokkan menjadi = karakteristik

pencarian, karakteristik ‘pengalaman,
. karakteristik kepercayaan (Batt, 2007)
dan karakteristik potemkin (Acheilleas
dan Anastasios, 2008). Karakteristik

pencarian adalah karakteristik yang"

mempunyai biaya penemuan yang

rendah (Peter dan. Olson, 1996) yang

konsumen dapat memberi penilaian
karakteristik - tersebut pada  saat
melakukan pembelian (Acheilleas dan
Anastasios, 2008) sehingga konsumen
menemukan spesimen kualitas terbaik:
dengan pemeriksaan yang sederhana

(Peter- dan Olson, 1996). Dalam kasus

pemasaran beras di Indonesia, konsumen
dan pedagang beras-mempertimbangkan
derajat putih, penampakan, aroma
sebagai karakteristik yang penting pada
saat mengambil - keputusan pembelian
(Gaybita, 2009); semen-tarauntuk pangan
olahan konsumen mempertimbangkan
warna, penam-pilan, dan harga sebagai
atribut yang penting (Widodo, 2009).

Karakteristik pengalaman adalah
karakteristik yang mempunyai biaya
permulaan yang tinggi namun  rendah
setelah konsumen mendapatkan informasi
kualitas pasca pembelian (Peter dan
Olson, 1996), karena konsumen mampu
menverifikasi kebenaran karakteristik
setelah melakukan pembelian (Acheilleas
dan Anastasios, 2008). Karakteristik
pengalaman ini mempunyai peranan
yang besar yang menentukan keputusan
pembelian ulang. Untuk pangan, rasa
merupakan atribut pengalaman yang
penting, sedangkan pada buah diturunkan
dari interaksi antara rasa, tekstur dan

-aroma (Batt, 2007). Pada kasus' beras,

konsumen mempertimbangkan beberapa
karakteristik pengalaman diantaranya
kepulenan (Gaybita, 2009; ardjati
dan Oka, 1992), kekerasan nasi, sifat
masak (Damardjati dan Oka, 1992). Pada
bakpia pathok konsumen lebih menyukai

produk dengan tekstur isi dan kulit yang: - '

lebih lembut, dan mempunyai aroma
khas bakpia yang kuat (Widodo, 2009).

Karakteristik kepercayaan adalah

karakteristik yang -mempunyai biaya . °

pemeriksaan yang tinggi baik se-belum

Susunan Kualitas Produk Dan...(Widodo, Dwidjono H.D., Jangkung H.M., Jamhari) 3



T

maupun pasca pembelian. Oleh karena
itu, konsumen hafus mempercayai
.informasi’ dari pen jual atau cukup
.mempercayai pada bonafitas penjual
(Peter dan Olson, 1996), atau konsumen
dapat memperkirakan dari pendapat pihak
‘lain atau sumber informasi lainnya (Batt,
2007). “Keamanan” adalah karakteristik
kepercayaan yang menjadi  semakin
‘penting  seiring dengan peningkatan
pendapatan. Sementara lebih banyak
konsumen yang menyadari keterkaitan
antara kesehatan dan makanan, mereka
tidak mengharapkan konsumsi produk
yang mempunyai pengarub  negatif
terhadap kesehatan, seperti makanan
yang mengandung pewarna dan aroma
buatan, kandungan lemak, gula dan
garam yang tinggi (Batt, 2007).

Pada akhir-akhir ini terjadi pening-
katan konsumen yang berkeinginan
untuk mengetahui bahwa selain pangan
yang dikonsumsinya adalah aman, juga
berkinginan untuk mengetahui tempat
asal’ produk, proses produksinya dan
beberapa pihak yang memproduksinya.
Kunci utama terhadap semua tuntutan
tersebut adalah terpenuhinya semua
janji yang telah disampaikan, terutama
yang berkaitan dengan kesehatan dan
juga berbagai karakteristik -kepercayaan
lain, seperti pangan yang diproduksi
secara halal, pangan yang diproduksi
secara organik. Pangan mempunyai
karakteristik kepercayaan Yyang lebih
luas karena pangan merupakan alat
simbolik, mempunyai arti psikologis dan
keagamaan yang penting bagi konsumen

(Sijtsema et al., (2002).

Karakteristik potemkin dicirikan oleh
kenyataan bahwa lembaga. eksternal
tidak dapat melakukan pengawasan
melalui analisis labora-torium terhadap
“produk  akhir. ,Hal ini disebabkan
banyak karakteristik yang berorientasi

. pada

proses yang tidak mungkin _ diawasi.
oleh konsumen atau lembaga eksternal
(Acheilleas dan Anastasios, 2008).
Meningkatnya . kepedulian sebagian .
konsumen ter-hadap proses menuntut
produsen untuk melakukan berbagai .
proses produksi yang memperhatikan
aspek normatif yang hendaknya
dilakukan produsen. Semakin maraknya
pemberitaanten_tangmenurunnyakualitas
lingkungan ~memunculkan kelompok
konsumen yang menginginkan pangan
yang dikonsumsinya diproduksi secara
ramah lingkungan dan memperhatikan
konservasi, atau berkeadilan yaitu
dengan memperhatikan kesejahteraan
pekerja, tidak menggunakan tenaga kerja
anak-anak (Batt, 2007), bahkan tetap
memperhatikan kesejahteraan hewan
piaraan petani (Batt, 2007; Acheilleas
dan Anastasios, 2008).

Semakin meningkatnya tekanan
pertanian  untuk memenuhi
kebutuhan pangan penduduk serta
semakin majunya "rekayasa genetika
telah menghasilkan tanaman modifikasi
genetis. Namun, tanaman modifiksi
genetis ini mendapatkan penolakan

karena oleh beberapa pihak dianggap

menimbulkan banyak dampak negatif,
seperti menurunkan keragaman hayati,
berpotensi memicu sel karsinigenik
pada konsumen, dan meningkatkan
ketergantungan petani kepada produsen
benih. Oleh karena itu pemberian label
tidak menggunakan benih modifikasi
genetis menjadi informasi yang penting
bagi sekelompok konsumen (Batt, 2007):

Sanzo ‘et al, (2003) membagi

" karakteristik produk - pertanian berda-

sarkan kemanfaatannya bagi konsumen.

“Karakteristik tersebut meliputi: i) man-

faat fungsional yang menunjukkan
kemampuan produk untuk - memenuhi
kebutuhan kebutuhan dasar; ii) keman-
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faatan sensorik yaitu pengalaman rasa
positif yang dihasilkan dari organoleptik,
yaitu tekstur, rasa, .aroma, warma; iii)
kemanfaatan simbolik yaitu yang
‘berkaitan dengan peningkatan citra diri
seseorang dan manifestasi dari harga dirt
serta gaya hidup. ’

2. Model permintaan terhadap kualitas
produk '

Analisis hubungan antara harga
dengan kualitas secara empiris sudah
.lama menjadi perhatian para pakar.
Waugh (1928) memberikan penjelasan
bahwa harga sayuran dipengaruhi
oleh kualitasnya. Namun, kerangka
teori permintaan karakteristik kualitas
yang menjelaskan hubungan -harga
dengan kualitas baru dikembangkan
oleh Lancaster pada tahun 1960-an.
Teori tersebut merupakan pendekatan
baru terhadap teori perilaku konsumen.
Lancaster (1966) menyatakan bahwa
barang merupakan sumber utilitas secara
langsung: selain karakteristik -barang

itu sendiri.:Ordo utilitas atau preferensi -

diasumsikan sebagai hasil pemeringkatan
sejumlah karakteristik barang, Intisari
dari pendekatan Lancaster ini adalah
bahwa barang per satuan konsumsi
memberikan utilitas kepada konsumen
melalui karakteristik yang dimiliki oleh
barang tersebut. Pada umumnya barang
mempunyai lebih dari satu karakteristik
dan beberapa  karakteristik  juga
merupakan bagian dari barang lainnya,
dan kombinasi barang mempunyai

karakteristik yang berbeda dengan dari .
karaktéristik barang dalam keadaan -

terpisah.

Dalam model yang sederhana dmya-

_ takan bahwa konsumen akan berusaha

- memaksimumkan fungsi utilitas terhadap
karakteristik dengan kendala anggaran.

Ulz)
- px &k
z =Bx, danzx>.0

* Model ini mengandung empat bagian,

memaksimumkan
kendala
dengan syarat

_ pertamaadalah fungsi maksimisasi utilitas

terhadap karakteristik (bagian-C). Kedua
adalah kendala anggaran yang merupakan
bagian—G, ketiga sistem persamaan z =
Bx yang menyatakan suatu transformasi
antara bagian-G dengan bagian—C, dan
keempat adalah kendala non negativitas
z dan x. Lancaster menamakan B sebagai
teknologi konsumsi, yaitu vektor yang
menyatakan karakteristik dari suatu
barang x. Dari model ini, fungsi utilitas
maksimum ditentukan oleh U, p dan B.

Metode harga hedonik adalah pende-
katan yang berguna untuk mengkaji .
hubungan harga dan kualitas suatu
produk. Metode ini penting untuk
analisis hubungan antara harga’ terhadap
karakteristik produk. Dari analisis ini
dapat diketahui harga implisit suatu
karakteristik dengan menurunkan fungsi
regresi tersebut terhadap atribut suatu
produk. Pada umumnya,- harga suatu
barang tergantung pada Karakteristik .
yang melekat barang tersebut (Rosen;
1974). Rosen menunjukkan harga
implisit dapat dinterpretasikan sebagai
nilai tambahan yang diberikan konsumen
untuk setiap tambahan satu unit karak-
teristik. Indentik dengan Lancaster
(1966), Rosen (1974) menjelaskan
bahwa harga implisit karakteristik suatu
produk merupakan nilai minimum yang
harus dibayarkan kepada penjual untuk
mendapatkan karakteristik tertentu yang
mémaksimumkan utilitas konsumen.-

Ladd dan Suvannunt (1976) mengem-
bangkan model fungsi harga hedonik
yang mudah diterapkan secara empiris.

. Model harga ' hedonis d1mu1a1 dengan

meridefinisikan fungsi utilitas konsumen
sebagal fungsi dari ]umlah barang yang

_ Susunan Kualitas Produk Dan...(Widodo, Dwidjono H.D., Jangkung HM, Jamhan) 5



" dikonsumsi dan karakteristik yang
diwujudkan dalam barang tersebut. Ladd’

dan Suvannunt (1976) mengembangkan
model harga hedonis'dengan asumsi yang
tepat untuk menganalisis pangan. Dajam

modelnya, jumlah suatu karakteristik-

yang didapatkan dari setiap produk adalah
tetap bagi konsumen (namun bervariasi
bagi produsen) yang menentukan
kuantitas barang yang dikonsumsi.
Misalnya pada kasus pangan, karena

jumlah nutrisi atau karakteristik aroma.
.dalam suatu preduk pangan tidak dapat

ditentukan oleh konsumen. Lebih jauh,
harga hedonis dalam model Ladd dan
Suvannunt (1976) tidak membutuhkan
asumsi non ‘negativitas sebagaimana
model Lancaster. Hal ini lebih masuk akal
untuk mengasumsikan dalam-penelitian
empiris bahwa . beberapa karakteristik
menurunkan kualitas dan mempunyai
utilitas negatif.

Berikut adalah ringkasan model Ladd
dan Suvannunt (1976). Misalkan X,
adalahi jumlah total karakteristik produk

ke j yang disediakan dengan konsumsi

semua produk, dan X, adalah jumlah
karakteristik ke j yang disediakan oleh
satu unit produk i. Misalkan ¢, mewakili
kuantitas produk i yang dikonsumsi.
Konsumsi total setiap karakteristik
adalah fungsi dari g, dan X (koefisien
mput-output dari karaktenstl

©) =f (q,. Ay s Gy Xy o 0 X))
untuk_;-—l -

fungs:utllltas konsumendigambark_an
sebagai fungsi Karakteristik barang:
7 U=UX,X Xon)-
Karena: setiap' X, adalah fung51 dari g,

'danXmaka

(S)XU U(q,,qz, ..,q#X X

Py

Konsumen hanya dapat menvanamkan

.q; sedangkan’ X, bersifat tetap bagi

* konsumen.

Konsumeén memaksimurnkan fungsi

. ‘utilitas (persamaan 7) dengan kendala

anggaran
9) iw1piq = E

Dimana p, adalah harga- pasar untuk
produk i dan £ adalah total pendapatan
(sama dengan total pengeluaran).
Konsumen memilih nilai ¢, yang
memaksimumkan persamaan Lagrangian

(10) L =U.(Xo1, X0z, -+ Xom) —
A= g — E)

Karena X = adalah fungsi dari g, nilai

maksimum U adalah

(1) 4o
: da, 0=

s () (520) — am

Utilitas marjinal- dari pendapatan (A).
adalah sama dengan 4.,

dE co
Dengan substitusi dan menyelesaikan
untuk p, persamaan 11 menjadi

(12) p - (dq,)(d;'j‘,‘f;’)

Hasil marjinal dari karakteristik produk
ke j dengan produk ke i adalah Q(
dg,. Utilitas marjinal dari karakterist

produk ke j adalah dU/dX , dan duldX,
adalah utilitas mar_]mal dari pendapatan
Oleh karenanya, rasio dalam kurung
adalah tingkat substitusi marjinal antara
pendapatan dan karakteristik produk ke ;.

Pengeluaran . diasumsikan . sama
dengan pendapatan, sehingga pernyataan-
dalam kurung juga merupakan harga
implisit marjinal dari karakteristik ke j.
Persamaan 12 menyatakan bahwa harga
produk yang dibayarkan oleh Konsumen
sama dengan kuantitas dari karakteristik

6
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. yang didapatkan dari satu unit marjinal
dari produk dikalikan dengan harga

. implisit marjinal ~dari karakteristik

tersebut.

Karena hasil dari semua karakteristik
produk adalah konstan untuk setiap unit
produk, diasumsikan bahwa .dX /dg, =
X; konstan. Lebih lanjut, harga implisit
marjinal juga ‘diasumsikan konstan dan
dinyatakan oleh P,. Sehingga persamaan
12 untuk suatu produk F menjadi

(13) Pr= X1 Xpj Prj

Penambahan suatu kesalahan random
pada persamaan 13  memberikan
persamaan yang dikenal dengan estimasi
harga. hedonis. (Pg) dart karakteristik
.observasi (X, r,-)’ dan harga pasar P,
dari kualitas yang berbeda dari barang
F. Meregresikan harga produk (Pp)
terhadap karakteristik produk (X;) akan
menghasilkan suatu uji bahwa P_ terkait
secara linier dengan X_. Namun demikian

* antara karakteristik produk dengan harga
produk dapat terkait bukan secara linier,
misalnya kuadratis atau logaritmis (Ladd
dan Suvannunt, 1976).

3. Hubungan kualitas barang dengan
harga

Konsumen menggunakan karakteris-
tik intrinsik dan ekstrinsik untuk secara
bersama-sama ketika mengevaluasi
kualitas produk. Konsumen akan
tergantung pada karakteristik intrinsik
daripadaekstrinsikdalammenilaikualitas
jika karakteristik intrinsik mempunyai
nilai prediktif yang lebih tinggi daripada
karakteristik ekstrinsik. Jika segala
sesuatunya sama, karakteristik intrinsik

lebih kuat terkait dengan persepsi kualitas -

dibandingkan karakteristik ekstrinsik.
Karakteristik  intrinsik ~ digunakan
oleh konsumen untuk menyimpulkan

. banyak konsumen
nama merek tertentu dengan karakteristik

konstruk yang lebih abstrak, seperti
kualitas yang dirasakan. Berdasarkan
asumsi konsumen yang rasional dikaitkan
dengan teori pemrosesan informasi, -
konsumen  diharapkan  memproses
informasi karakteristik intrinsik ‘jika
didapatkannya, dan hal ini akan menjadi
faktor penentu dalam penilaian kualitas.
Dengan demikian, akan ada hubungan
langsung antara karakteristik intrinsik
dan kualitas yang dirasakan. Karakteristik
intrinsik mempunyai pengaruh yang
lebih besar terhadap persepsi kualitas
daripada karakteristik ekstrinsik (Batt,
2007).

Konsumen menggantungkan pada
karakteristik ekstrinsik lebih daripada
intrinsik ketika mereka tidak mem--
punyai informasi yang cukup tentang
karakteristik intrinsik (Zeithaml, 1988)
atau tidak dapat mencurahkan waktu
untuk  mengevaluasi  karakteristik
intrinsik (Zeithaml, 1985). Pada situasi
yang berbeda, ‘adalah cukup sulit bagi
konsumen untuk mengevaluasi kualitas
dengan  karakteristik intrinsiknya
Misalnya, peralatan stereo, gunting
rambut, restoran konsumen mungkin
mempercayakan pada kualitas ekstrinsik
karena mereka lebih sederhana- dalam
menaksir dan mengevaluasi (Batt, 2007).

Harga, nama merek, reputasi penge-
cer, dan tingkat pengiklanan adalah
empat karakteristik ektrinsik yang paling
sering dihubungkan dengan nilai dan
kualitas yang dirasakan, demikian juga

. karakteristik ekstrinsik lain juga berguna

bagi konsumen (Zeithaml, 1988), secara
khusus peranan harga dalam penarikan
kesimpulan kualitas memegang peranan
penting. Dalam beberapa penelitian, ka-
rakteristik ekstrinsik berkorelasi dengan .
karakteristik intrinsik. Sebagai contoh,
menghubungkan .

Susunan Kualitas Produk Dan...(Widodo, Dwidjono H.D., Janghkung H.M., Jamhari) 7
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intrinsik yang  positif. Hubungan ini

-menyebabkan konsumen percaya bahwa

karakteristik ekstrinsik tertentu adalah
indikator yang efisien dan tepat bagi

" kualitas produk (Batt, 2007).

Penggunaan harga sebagai -indi-
kator  kualitas
ketersediaan  karakteristik  kualitas
lainnya dan kemampuan konsumen
untuk menilai variasi kualitas dalam
kelompok produk. Jika karakteristik
intrinsik dapat memberi penaksiran

. " yang baik terhadap kualitas, atau nama

merek mampu memberikan jaminan
reputasi yang baik bagi perusahaan
produsennya, maka konsumen akan
lebih menyukai. menggunakan isyarat
tersebut dibandingkan dengan harga.
Jika tidak, maka konsumen akan lebih
menggantungkan pada harga sebagai
penanda kualitas, Namun untuk produk
yang hanya mempunyai perbedaan harga

yang kecil, konsumen tidak menyatakan

produk yang mempunyai harga yang
lebih tinggi sebagai produk yang lebih
berkualitas (Zeithaml, 1988).

.Agarwal dan Teas (2001) mengem-
bangkan hubungan fungsional harga
dengan nilai yang dirasakan konsumen
dengan menyatakan bahwa harga
mempunyai fungsi sebagai petunjuk

_ Pi:ngofbénm
dirasakan

tergantung . pada .

kualitas dan . sebagai . pengorbanan
moneter (Gambar 1). Lebih Tanjut
dijelaskan bahwa -harga mempunyai
hubungan yang positif terhadap kualitas
yang dirasakan, dan juga terhadap

. pengorbanan  yang dirasakan oleh

konsumen. Harga- dipandang sebagai
konsekuensi dari kualitas karena produk
dengan kualitas yang tinggi pada
umumnya mempunyai biaya produksi
yang lebih tinggi dan persaingan yang
ketat akan menyisihkan produk dengan
yang tinggi namun mempunyai kualitas
yang rendah. Kualitas barang yang lebih
tinggi akan menurunkan risiko kegunaan
sehingga meningkatkan nilai yang
dirasakan oleh konsumen.

Namun, sama seperti literatur -ilmu
ekonomi, harga merupakan pengorbanan
moneter bagi konsumen. Pengorbanan
moneter tersebut bersama-sama dengan
pengorbanan waktu yang diluangkan

konsumen untuk’ melakukan pemilihan

produk akan meningkatkan risiko
keuangan bagi konsumen, yang pada
akhimya menurunkan nilai yang
dirasakan oleh konsumen. Menurut
Agarwal dan Teas (2001), kualitas yang
dirasakan akan menurunkan risiko
keuangan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengaruh harga

Risiko”
davaguna

B

Gambhar 1 Model hubungan harga dengan nilai dan pembelian
(Agarwal dan Teas, 200 1; Zeithaml, 1988)
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tethadap nilai yang dirasakan oleh
konsumen merupakan hasil akhir dari
kualitas dan pengorbanan yang dirasakan
oleh konsumen.

Korelasi antara harga dengan
kualitas bersifat positif dan kuat jika
konsumen mempunyai informasi yang
baik tentang harga dan kualitas produk
di pasar, namun jika konsumen tidak
mempunyai informasi maka hubungan
tersebut cenderung lemah atau bahkan
bersifat negatif (Tellis dan Wemerfelt,
1987). Jika mempunyai informasi yang
lengkap tentang produk konsumen akan
memberikan harga yang lebih tinggi,
karena sesuai dengan pendapat Agarwal
dan Teas (2001) mampu menilai kualitas
barang, sehingga dapat memperoleh
nilai dari konsumsinya. Sebaliknya
jika tidak mempunyai informasi yang
lengkap tentang, konsumen cenderung
menganggap harga sebagai pengorbanan
yang tidak berkorelasi dengan kualitas
atau mempunyai korelasi yang negatif.

4. Tinjauan fungsi harga hedonis pada
beras dan ikan tuna

Kualitas produk pertanian dapat
didefinisikan pada tingkat produksi,
tingkat pengolahan, dan tingkat
sistem. Pada  tingkat  produksi,
kualitas berhubungan dengan kinerja
agronomis yang baik dari suatu
varietas tanaman yang tahan cuaca dan
penyakit, pertumbubhan yang cepat,
dan mempunyai hasil konstan. Pada

tingkat pengolahan kualitas mencakup-

kesesuaian untuk menghasilkan produk
olahan yang memenuhi preferensi
konsumen. Kualitas pada tingkat sistem
didefinisikan lebih luas, mencakup cara
menghasilkan produk, karakteristik
intrinsik, preferensi konsumen dan
persepsi konsumen terhadap produk,

keseluruhan posisi perusahaan dalam
entitas korporasi (Braga-dan Raffaelli,
1995). - S :

Analisis  harga . hedonik . ‘beras
menunjukkan hasil yang berbeda antara
satu negara dengan negara lainnya, .
walaupun terdapat beberapa kemiripan.
Pada umummnya konsumen di Indonesia,
Filipina dan Thailand memberikan
harga yang lebih tinggi untuk beras
dengan butir kepala yang lebih banyak
dan benda asing yang lebih sedikit.
Konsumen beras Indonesia dan Thailand
memberikah harga yang lebih tinggi
terhadap beras yang lebih bening,
sementara harga beras di Filipina tidak
dipengaruhi oleh bening tidaknya butir
beras. Terkait dengan wama beras,
konsumen Indonesia memberikan harga
yang lebih tinggi pada beras yang lebih
putih, sedangkan harga di Filipina dan
Thailand tidak terpengaruh oleh warmna.
Hal yang berlawanan terjadi pada harga
hedonik kandungan amilosa, konsumen
Indonesia memberikan harga yang lebih
tinggi pada beras dengan kandungan
amilosa yang lebih tinggi, sedangkan
konsumen Filipina dan Thailand justru
pada beras dengan kandungan amilosa
yang lebih rendah (Damardjati dan Oka,
1992; Abansi et al., 1992; Sriswasdilek et
al., 1992).

Analisis harga hedonik dapat
dilakukan terhadap karakteristik produk,
seperti pada beras (Damardjati dan Oka,
1992; Abansi et al., 1992; Sriswasdilek

et al., 1992), demikian juga karakteristik - -

proses produksi, seperti pada analisis
terhadap “ikan ‘tuna (McConnell dan
Strand, 2000). Beberapa karakteristik
produk yang dipertimbangkan
berpengaruh terhadap harga ikan tuna
adalah spesies, kandungan lemak dan
ukuran.ikan, sedangkan cara pengolahan
dan model kapal penangkap juga

Susunan Kualitas Produk Dan...(Widodo, Dwidjono H.D., Jangkung H.M., Jamhari) -9 )
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dipertimbangkan sebagai faktor. yang

berpengaruh terhadap harga.

. . Fakfor sosial ekonomi konsumen
" merupakan . variabel pénting vang juga

berpengaruh terhadap harga konsumen.

- Hasil " penelitian Abansi et al. (1992)

menunjukkan  bahwa pendapatan
perkapita mempunyai kaitan yang positif
terhadap hargaberas di perkotaan Filipina,
sedangkan faktor usia dan pendidikan
ditemukan berpengaruh positif terhadap
harga beras di daerah pedesaan. Hasil
analisis juga menunjukkan bahwa model
harga hedonik berbeda antara konsumen
pedesaan dengan perkotaan, demikian
juga antara konsumen berpendapatan

rendah, sedang, dan tinggi.

5. Kesimpulan

Kualitas produk merupakan konsep
yang menunjukkan keunggulan suatu

produk yang dinilai oleh konsumen "

secara obyektif ataupun subyektif dari

- karakteristik produk dan karakteristik

yang berkaitan dengan produk. Penilaian
konsumen terhadap karakteristik tertentu

dapat secara mudah dilakukan ketika

konsumen membeli produk, harus
didasarkan atas pengalaman konsumsi
pada masa lampau, mendasarkan pada
keterangan penjual dan sumber informasi
lainnya, melibatkan pengamatan proses
produksi yang rumit. Pada produk
pangan karakteristik dapat memberikan

- manfaat " fungsional, manfaat sensorik

dari‘'manfaat simbolik.
Utilitas konsumen dapat diturunkan

' dari jumlah produk dan kualitas produk- .

yang dikonsumsi. Sejumlah produk
tertentu dengan kualitas yang lebih baik
akan menghasilkan utilitas yang lebih
tinggi bagi_konsymen. Konsumen yang

" mempunyai informasi yang lengkap

tentang kualitas produk, bersedia

memberikan harga yang lebih tinggi pada

" produk tersebut, namun jika konsumen

tidak mempunyai informasi yang lengkap
maka harga cenderung tidak berkorelasi
dengan kualitas atau bahkan berkorelasi
secara negatif.

Karakteristik beras dan ikan tuna yang
menentukan harga dapat dikelompokkan
menjadi Karakteristik yang menunjukkan
penampilan -dan karakteristik yang
menunjukkan kualitas sensorik. Selain
faktor karakteristik produk, faktor
sosial ekonomi konsumen berpengaruh
terhadap harga. Karakteristik yang
berpengaruh terhadap harga antara suatu
negara berbeda dengan negara lainnya
disebabkan karena selera konsumen yang
berbeda di antara negara tersebut.
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